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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Jadwal Penelitian 

No. Uraian 
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Minggu Ke Minggu Ke Minggu Ke Minggu Ke Minggu Ke 
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1 
Persiapan  

Penelitian                     

2 
Perencanaan  

Penelitian                 

3 
Seminar  

Proposal                      

4 
Pelaksanaan  

Penelitian                        

5 
Pengolahan  

Data                        

6 
Penyusunan  

Laporan                       
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Lampiran 2. Hasil Review Artikel 

No Judul 

Artikel 

Metode 

ekstraksi 

Metabolit  

sekunder 

Metode terapi kunyit Hasil terapi 

1.   Pengaruh Konsumsi 

Perasan Air Kunyit 

Terhadap Rasa Nyeri 

Pada Penderita 

Gastritis Akut Usia 

45-54 Tahun Di Desa 

Kampung Pinang 

Wilayah Kerja 

Puskesmas Perhentian 

Raja 

(Nurman dan Safitri , 

2020). 

 

 Seduhan  Kurkumin/ 

kurkuminoid 

 

 

Pemberian seduhan   

selama 7 hari beturut-turut 

diberikan sebelum makan 2 

kali sehari, pagi dan sore 

setelah makan. 

Rata- rata skala nyeri sebelum tindakan 

pemberian perasan air kunyit memiliki 

kategori nyeri sedang dengan angka 

4,85. Kemudian, rata- rata skala nyeri 

sesudah dilakukan pemberian perasan air 

kunyit memiliki kategori nyeri ringan 

dengan angka 2,20. 

2.     Penatalaksanaan 

Manajemen Nyeri: 

Relaksasi Otogenik 

dan Pemberian 

Perasan Air Kunyit 

dengan Masalah 

Keperawatan Nyeri 

pada Pasien Gastritis 

di Desa Nguter 

(Fajriyah dan 

Dermawan, 2022). 

Seduhan  Kurkumin/ 

kurkuminoid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian seduhan  

2 kali pagi hari dan sore hari 

sebelum makan. 

Subjek mengatakan bahwa nyeri 

menyusut dengan skala 2, sedangkan 

sebagian lain menyatakan tidak lagi 

merasakan nyeri yang dialami 

sebelumnya. 
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3.  Pemberian Air Kunyit 

Terhadap Nyeri Akut 

Akibat Dispepsia 

Pada Lansia Di Dusun 

07 Mutun Kabupaten 

Pesawaran 

 (Elliya, dkk, 2022). 

Seduhan  Kurkumin/ 

kurkuminoid 

 

 

 

Pemberian seduhan  

selama 2 kali sehari pada pagi 

dan sore hari  sebelum makan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rata-rata skala nyeri di hari pertama 

sebelum dan sesudah dilaksanakan 

pemberian tindakan adalah 6. Kemudian, 

rata-rata skala nyeri pada hari kedua 

sebelum pelaksanaan pemberian 

tindakan adalah 6, sedangkan setelah 

pemberian adalah 5. Selanjutnya, rerata 

skala nyeri untuk hari ketiga sebelum 

dilakukan pemberian tindakan adalah 5, 

sedangkan setelah dilakukan adalah 4. 

4.  Pengaruh Ekstrak 

Kunyit Terhadap 

Kadar pH Lambung 

Tikus yang di Induksi 

Etanol Absolut A 

(Putra, dkk, 2022) 

Tidak 

dijelaskan   

Kurkumin/ 

kurkuminoid 

 

 

Ekstraksi etanol rimpang 

kunyit 2 mg diinduksi  ke 

hewan uji. 

 

Didapatkan hasil pengukuran rata-rata 

pH lambung tikus yang normal pada 

kelompok kontrol negatif yaitu 2,49; 

terdapat peningkatan rata-rata pH yang 

ada pada lambung tikus dalam kelompok 

kontrol positif (diinduksi etanol absolut 

sebesar 96%) ke arah basa, yaitu 7,16; 

terbukti terdapat kenaikan rata-rata pH 

lambung tikus dalam kelompok yang 

sebelumnya kelompok positif yang 

diberi ekstrak kunyit 200mg/200ggBB 

ke arah netral, yaitu 4,09. 

5.  Efektivitas Infusa 

Rimpang Kunyit 

(Curcuma Domestica 

Val.) Sebagai 

Infusa  Kurkumin/ 

kurkuminoid 

 

Pemberian ekstrak kunyit 

50mg/ kg BB (K. I), 

100mg/kgBB (K. II), rimpang 

kunyit 200mg/kgBB (K. III), 

Luas  dan jumlah lesi kian mengecil, 

skor kerusakan mukosa yang kian 

mengecil, dan jumlah sel mast serta 

eosinofil yang menurun pada tikus. 
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Gastroprotektor Pada 

Tikus Dengan Model 

Tukak Lambung 

(Santoso, 2017) 

kontrol positif (sukralfat) (K. 

IV), kontrol negatif (hanya 

pemberian induksi asetosal) 

(K. V), dan normal (tanpa 

diberikan perlakuan obat 

ataupun induksi asetosal) (K. 

VI). 

6.  Ekstrak Etanol Kunyit 

(Curcuma Domestica 

Val) Dalam 

Mencegah 

Peningkatan 

Keasaman Lambung 

Rattus Norvegicus 

Yang Diinduksi 

Histamin (Budianto, 

2014) 

Maserasi  Kurkumin  Tikus putih tindakan 

pemberian ekstrak etanol 

kunyit (1000mg/kgBB pada 

kelompok P 1 dan 

2000mg/kgBB pada 

kelompok P 2) + CMC Na 

secara intra (per) oral, 

kemudian satu jam setelahnya 

dilakukan injeksi histamin 300 

mg/kgBB secara 

intraperitoneal dan ditunggu 

selama enam jam (preventif). 

 

- Pemberian ekstrak etanol kunyit P2 

yang diberikan secara intra oral 

menurunkan kadar asam bebas, asam 

total, asam organik dan pH asam 

lambung yang diinduksi oleh histamin 

yang diberikan secara intra peritoneal. 

 

7.   Phytochemical and 

antioxidant capacity 

test on turmeric 

extract (Curcuma 

longa) traditionally 

processed in Bali 

(Permatananda, dkk, 

2021) 

Infusa  flavonoid, 

fenol, tanin, 

pemberian jamu  Lebih dari dua puluh persen responden 

menggunaka kunyit untuk mengatasi 

gastritis. 

8.  Uji Aktivitas Ekstrak 

Kombinasi Rimpang 

Maserasi  Flavonoid, 

Saponin. 

kombinasi ekstrak kunyit 

(Curcuma domestica Val.) dan 

Persen inhibisi paling besar yakni 

65.64%. Konsentrasi ekstrak yang 
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Kunyit (Curcuma 

domestica Val.) dan 

Kurma (Phoenix 

dactylifera L) sebagai 

Antiinflamasi Secara 

In Vitro 

(Sukmawati, 2022) 

Tanin kurma pada membran eritrosit 

(in vitro). 

semakin tinggi menunjukkan bahwa 

daya antiinflamasinya juga semakin 

baik. 

 

9.  Cyclooxygenase 

inhibition with 

curcumin in 

Helicobacter pylori 

infection  

(Santos, dkk, 2018) 

Tidak 

dijelaskan  

Kurkumin Pemberian 30 mencit 

C57BL/6 jantan bebas 

patogen dengan H. pylori (SS1 

Sidney strain) yang secara 

acak dibagi dalam dua 

kelompok yang berbeda: 

kelompok yang terinfeksi (IG) 

diobati dengan saline fosfat-

buffered (PBS) (n = 15) dan 

kelompok terinfeksi diobati 

dengan kurkumin 500 mg/kg 

(IG + C) (n = 15). Sekelompok 

15 tikus yang tidak terinfeksi 

digunakan sebagai kontrol 

(CG). Dua minggu pasca 

infeksi, baik kelompok IG 

maupun CG mendapat 0,5 ml 

PBS, sedangkan kelompok 

IG+C menerima kurkumin 

selama 6, 18, dan 27 minggu. 

peran penting kurkumin dalam 

penurunan regulasi COX-2 pada infeksi 

tikus kronis H. pylori. sehingga dapat 

melawan peradangan lambung. 

 

10.    Pengaruh Kunyit 

Kuning Terhadap 

Gambaran 

Tidak 

dijelaskan  

Kurkumin    Pemberian ekstrak kunyit 

terhadap Gambaran  

makroskopik Lambung Tikus 

gambaran makroskopik pada kelompok 

kontrol negatif lambung normal 

sejumlah 9, sedangkan gambaran 



 

 

34 

 

Makroskopik 

Lambung Tikus yang 

Diinduksi Alkohol 

Absolut. 

(Rahim, dkk, 2022) 

yang Diinduksi Alkohol 

Absolut 

kerusakan pada kelompok kontrol positif 

lebih bervariasi, antara lain: normal 4, 

terlihat adanya perdarahan 2, terlihat ada 

tukak (∑2-4) 2, dan terlihat ada tukak 

(∑8-10) 1. Pada kelompok dengan 

pemberian tindakan, tampak 

penggambaran makroskopik lambung, 

normal 7 dan terlihat ada perdarahan 2. 

Selanjutnya pembandingan gambar 

makroskopik lambung dari kelompok K- 

dengan K+, K+ dengan P, dan K- dengan 

P ditemukan perbedaan bermakna 

dengan berurutan nilai p= 0,012, p= 

0,040, dan p= 0,145. 
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 Lampiran 3. Bukti plagiarisme 
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Lampiran 4. Formulir bimbingan  
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Lampiran 5. Lembar revisi seminar proposal 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

34 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

35 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

 

36 

 

 

Lampiran 6. Lembar Revisi Sidang 
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Lampiran 7. Surat Keterangan Plagiarisme 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


